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Abstract

Interpersonal communication made by a peasantmetreurs not much
discussed in psychological research, although nmsychological factors that
influence in communicating with farmers who havmitations in educational
level, economic, health and knowledge. The sucokas entrepreneur farmers in
developing his company's interest in Bantul brigeistists to do research on
interpersonal communication conducted owners. 8ystbusiness partnership
made in these companies is the only and has beédmé¢dhousands of small
farmers, so that communication skills are needqatdside information about the
planting program that the company is still new aelhtively unfamiliar to the
farmers. The purpose of this study is to describe fan entrepreneur farmer
interpersonal communication, which has successfultlyhis company.

This qualitative research model using a case sapbyroach, because the
case study research can highlight several fackatsgovern communication in a
particular situation and describe its uniguenegserch subjects in this study a
61-year-old farmer entrepreneur who has succegstuibught new planting
program and works with thousands of small farm8rghject participants drawn
from business communications environment, which siis of a family,
employees, farmers, and residents about envirorahsumbjects.

Based on the results of the analysis in this stadgeasant entrepreneur
also has a high ability in partnering and commuimcglike other entrepreneurs in
general. Communication environment is very diveaed many have limitations
in the level of education, economics, and knowledgguires an employer to
better understand farmer, and make a lot of tolsrafactor status and social
roles of much help in getting the trust of the farm In addition an understanding
of the context plays an important role in disseringainformation, through the
socialization of agriculture, to farmers who havenadel for dissemination of
information from the mouth by mouth.

Keywords:. Interpersonal Communication, Entrepreneur Fardgniculture.



Abstrak

Komunikasiinterpersonal yang dilakukan seorang pengusaha tani tidak
banyak dibahas dalam penelitian psikologi, padbaayak faktor psikologis yang
berpengaruh dalam berkomunikasi dengan para pgagimemiliki keterbatasan
dalam taraf pendidikan, ekonomi, kesehatan dan giehgan. Keberhasilan
seorang pengusaha tani dalam membangun perusabhaaingaerah Bantul
membawa ketertarikan peneliti untuk melakukan pgaeltentang komunikasi
interpersonal yang dilakukan pemiliknya. Sistem kexan usaha yang dilakukan
dalam perusahaan tersebut merupakan satu-satunyatetith menggandeng
ribuan petani kecil, sehingga kemampuan berkomsn#angat dibutuhkan untuk
memberikan informasi tentang program tanam perasaljang tergolong masih
baru dan asing bagi para petani. Tujuan penelii@radalah mendeskripsikan
bagaimana komunikasiterpersonal seorang pengusaha tani, yang telah sukses
menjalankan perusahaannya.

Penelitian kualitatif ini menggunakan model pendakastudi kasus,
karena riset studi kasus dapat menyoroti beberagbdorf yang mengatur
komunikasi dalam situasi tertentu dan melukiskamikeannya. Subjek penelitian
dalam penelitian ini seorang pengusaha tani be&sitahun yang telah sukses
membawa program tanam baru dan bekerjasama deiilgaemn rpetani kecil.
Subjek partisipan diambil dari lingkungan komunikpengusaha, yang terdiri
dari keluarga, karyawan, petani, dan pendudukaelkitgkungan subjek.

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ingraseg pengusaha tani
juga memiliki kemampuan tinggi dalam menjalin huipam dan berkomunikasi
seperti pengusaha lain pada umumnya. Lingkunganukikasi yang sangat
beragam dan banyak memiliki keterbatasan dalar paradidikan, ekonomi, dan
pengetahuan, mengharuskan seorang pengusaha takileinih memahami, dan
membuat banyak toleransi. Faktor status dan peoaralsbanyak membantu
dalam mendapatkan kepercayaan dari petani. Sefairppgmahaman tentang
konteks berperan penting dalam penyampaian infargaasy dilakukan melalui
sosialisasi pertanian kepada para petani yang nkénmiodel penyebaran
informasi dari mulut kemulut.

Kata Kunci: Komunikasilnterpersonal, Pengusaha Tani, Pertanian.
PENDAHULUAN
Setiap orang yang berkecimpung dalam dunia bidoesk itu kecil,
menengah, maupun besar, tidak akan pernah bisapasrl dari kegiatan
komunikasi. Oleh karena itu (bagi mereka para pelaisnis), komunikasi
merupakan faktor yang sangat penting demi mencsytiu tujuan. Purwanto

(2006, h. 4) mengemukakan bahwa seorang komunikatmarusnya memahami



dengan baik berbagai persoalan tentang penyusuatatkéta yang mampu
membentuk suatu arti dan makna, tentang metodendalamanipulasi situasi
agar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, tgntagnyelipkan sedikit
humor (lelucon) yang mampu menghidupkan suasamtg tentang pemilihan
media komunikasi secara tepat. Disamping itu mefjega dapat menggunakan
gerakan-gerakan isyarat maupun bahasa tubuh unémkperkuat penyampaian
pesan-pesan bisnis.

Lebih lanjut Bovee dan Thill (1997, h. 4) juga matakan bahwa
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secardifetlgpat menambah
produktivitasnya, baik sebagai individu maupun argasi. Dengan komunikasi
yang efektif kesan dapat dibentuk, baik kepada rmakakaryawangupervisor,
investor, dan pelanggan. Sehingga kebutuhan semua pihak hekepentingan
dapat dipenuhi dengan baik.

Purwanto (2006, h. 5-6).mengemukakan lebih langngenai komunikasi
verbal dannon verbal, komunikasiverbal dinilai sebagai bentuk komunikasi yang
mudah, praktis, dan cepat dalam penyampaian, sayangrang dalam dunia
bisnis memiliki kemampuan mendengarkan yang lensalbagai contoh yang
sederhana, ketika seseorang mengikuti sebuah serataapun penyuluhan,
informasi yang dapat diserap dalam benak pikirasepga mungkin hanya
setengah dari apa yang diucapkan oleh pembicadajnséu dalam hal
ketrampilan membaca, seseoarang sering mengalamuiite® dalam mengambil
pesan-pesan penting dari suatu bacaan, seperti aantikasi obat, iklan-iklan

di surat kabar dan majalah.



Kegiatan berkomunikasi (walaupun dalam kesehariatals tidak asing
lagi bagi setiap orang) memiliki pola-pola dan lbénvariatif, tak heran apabila
setiap individu memiliki ciri tersendiri dalam berkunikasi, hal inilah yang
membedakan satu individu dengan individu lainnygarang pengusaha dengan
pengusaha yang lain, begitu juga satu kepribadiagah kepribadian yang lain.

Pola tingkah laku seorang pengusaha menurut Haw&insal (dalam
Suryana, 2006, h. 51) tergambar dalam beberapa diahtaranya adalah
kemampuan dalam berhubungan, kemampuan ini dapbatddari indikator
komunikasi, hubungan antar personal, kepemimpidan,manajemen. Selain itu
Hawkins juga menyebutkan faktor kepribadian, yaergliti dari segi kreativitas,
disiplin diri, kepercayaan diri, keberanian mengigdesiko, memiliki dorongan
dan kemauan kuat.

Sukardi (dalam Riyanti, 2003, h. 53-54) mengemakakesimpulan
tentang sembilan sifat yang ada pada wirausahah sshtunya adalah sifat
keluwesan bergaul, yaitu sifat aktif bergaul deng@pa saja, membina kenalan-
kenalan baru dan berusaha menyesuaikan diri databagai situasi. Sifat-sifat
tersebut diatas digunakan oleh Dwi Riyanti (dalasedasinyakebagai variabel
yang mempengaruhi perilaku inovatif dan keberhasilaaha, sifat inilah yang
menjadi salah satu dasar dalam membentuk kepribasé®mrang wirausaha
(Riyanti, 2003, h. 53-54).

Menurut Saptana (1999, h. 5), syarat bagi kebddmsisaha tani adalah
adanya imbalamenumeratif yang saling menguntungkan kedua belah pihak, dan

adanya pembagian keuntungan yang adil dan dinadisdalam arti kemitraan



usaha yang dibangun tidak bias kepada salah d&ly, pnisalkan pihak yang kuat

(perusahaan mitra/inti), tetapi harus sesuai dergganbangan masing-masing

pihak dalam bermitra. Dinamis berarti tidak terpgdada suatu keadaan, tetapi

kemitraan usaha yang dibangun senantiasa berkensezaga dinamis, sehingga

efektivitas, produktivitas, dan kualitas usaha stinaa berkembang pula.

Ketertarikan peneliti dalam penelitian inipun didéwdari observasi dan

interview awal yang dilakukan peneliti di perusahaartanian Mitra Tani Bantul,

D.l. Yogyakarta pada tanggal 11-12 November 2008 2&23 Januari 2010.

Dalam observasi awal, data yang peneliti dapat iyédakait dengan bentuk

kemitraan dengan petani pada manajemen perusahagmeliputi:

1.

2.

Petani diberi bibit gratis untuk ditanami

Petani diberikan bimbingan dan penyuluhan tentarg bercocok tanam
varietas produk.

Persoalan irigasi (pada sawah yang kesulitan dagtemgairan) dan
pengadaan lahan dibantu oleh manajemen perusapesan @iketahui
bahwa varietas produk ini harus berjarak min. 1dda jenis tanaman
lain).

Petani dipinjami pupuk.

Setelah panen, petani harus menjual kepada manajéPeeusahaan
dengan harga yang telah disepakati padaU (Memorandume of
Under standing)

METODE PENELITIAN



Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengungkeptang komunikasi
interpersonal pengusaha tani sukses di Bantul. Metode yang digam adalah
metode kualitatif, dengan model pendekatan stuslik&ase study), sebab tujuan
studi kasus adalah meningkatkan pengetahuan mengemnistiva-peristiva
komunikasi kontemporer yang nyata dalam konteksrigmet studi kasus
memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yamgaidl yang mencakup
dimensi sebuah kasus tertentu atau beberapa kesiisi&lam rentang yang luas.
Studi kasus dapat menyoroti beberapa faktor yanggatar komunikasi dalam
situasi tertentu dan melukiskan keunikannya (daaymon dan Holloway,
2008, h. 162). Pendekatan ini juga dipilih terl@dghgan pertanyaan penelitian.
Seperti yang dikemukakan Y{1988) bahwa studi kasus dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian berupa “bagaimahat) dan “mengapa”
(why). Dijelaskan lebih lanjut, bahwa kedua pertany yang digunakan dalam
penelitian tersebut mengindikasikan perlunya eksgioterhadap permasalahan
yang ingin dijawab melalui penelitian. Dengan deank peneliti memilih
menggunakan desain penelitian kualitatif dengaatesgi studi kasus sebagai
metode yang paling tepat dalam melakukan penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodsaih studi kasus
tunggal, karena desain studi kasus tunggal memkemungkinan untuk
melakukan eksplorasi mendalam (tapi spesifik) t@mtkejadian tertentu (atau
beberapa peristiwa) dari sebuah fenomena (dalanmbaydan Holloway, 2008,
h. 166). Subjek penelitian ini dibagi menjadi dyakni subjek kasus dan subjek

partisipan. Subjek kasus menggunakan satu subjeggall sebab prestasi dan



kinerja manajemen perusahaan subjek yang dipilirupakan pelopor dan satu-
satunya yang mampu eksis dan bertahan dengandsuptitduksinya.

M etode Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini sesuai
dengan tiga prinsip pengumpulan data dalam stuslikayakni;
1. Menggunakan metode triangulasi.
Triangulasi dalam penelitian ini dibentuk melaluawancara, observasi,
dan pengambilan data-data dari berbagai dokumen.
2. Menciptakan suatu basis data studi kasus
Seperti pada banyak jenis metode pengumpulan @geerts interview,
observasi dan dokumentasi, maka basis dfa base) dalam studi kasus
ini menggunakan alat perekam dengan menggunakan plEB&r dan
pencatatan melalui transkrip wawancara. Selaidigunakan pula catatan
lapangan dari hasil observasi.
3. Menciptakan rantai antar data
Dalam penelitian ini, peneliti menciptakan rantafaat data yang didapat
dari beberapa informasi yang diperoleh dari hasilvancara, observasi
dan data lain, sehingga dapat digunakan sebagaas&eoleh pembaca
maupun peneliti lain.

Analisis | nformasi.

Setelah peneliti turun ke lapangan untuk melakyemyumpulan informasi
tentang kasus yang diteliti, maka langkah selaggutdalah melakukan analisis

informasi. Analisis informasi pada penelitian ktetif bergerak secara induktif



(dari khusus ke umum). Analisis data penelitiangyandah diperoleh, dimulai
dengan cara mengorganisasikan data sedemikianselpagga kemudian dapat
dibaca dan dapat ditafsirkan sesuai dengan lanigkajkah yang biasa dilakukan
dalam penelitian kualitatif, meliputi mengumpulkadata, menilai atau
menganalisis data, dan diakhiri dengan menarikniasian.
Langkah-langkah yang ada dalam analisis informasi:

1. Membuat dan mengatur data yang sudah dikumpulkan.

2. Membaca dengan teliti data yang sudah diatur

3. Deskripsi analisis kasus

4. Agreasi kategorisasi

5. Pola-pola kategori

6. Interpretasi.

7. Generalisasi naturalistis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang didapat peneliti, baik barétas hasil wawancara
dengan subjek maupun triangulasi, maka peneliticoleam memberikan gambaran
tentang dinamika psikologis subjek untuk memperrhuganggambaran diri

subjek sampai pada proses komunikasi yang sublgkudtian.



Subjek dilahirkan di Bantul 25 Agustus 1949, danmupekan anak ketiga.
Subjek mengenyam pendidikan sampai tingkat SD. Rablan 1963, subjek
sempat meneruskan di sekolah ST (setingkat SMPunaidak sampai tamat,
dikarenakan ekonomi keluarga yang tidak tercuk#@hidupan subjek secara
ekonomi kurang semenjak Ayah subjek meninggal dkeitka subjek masih
berusia 5 tahun, dan sejak itu kebutuhan keluarbpek hanya ditopang oleh Ibu
yang hanya berjualan Kepang (anyaman dari bamkukunemenuhi kebutuhan
keluarga.

Kehidupan perekonomian subjek yang cenderung rengahbuat subjek
memutuskan untuk meninggalkan bangku sekolah kedikajek baru duduk
dikelas 2 SMP. Semenjak putus sekolah, subjekpuarj@emenjadi buruh orang
lain untuk berjualan tebasan (padi hasil panen npetantuk membantu
perekonomian keluarga. Subjek menikah pada tahdf @ifin dikaruniai 3 orang
anak. Setelah mengumpulkan dana, subjek memulaausau pada tahun 1976
sebagai distributor pakan ternak poultry. Kemudj@ada tahun 1983, atas
permintaan ibunya, subjek mengikuti pemilihan Kapakusan ekonomi dan
pembangunan desa Sabdodadi (desa subjek), derjgan agar dapat memberi
kontribusi bagi kemajuan desanya yang memiliki jadgeraan hidup yang
rendah, yang pada akhirnya jabatan itu subjek duduk

Pada tahun 1986, subjek mulai mengembangkan usahdiydang
tambak udang di daerah Brebes, namun usahanysemmpeg subjek hentikan
karena dirasa sangat menyita waktunya, sehinggaggaeggu tanggung

jawabnya sebagai Kepala urusan ekonomi di Des&eyaudian pada tahun 1990
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subjek menjual semua asetnya dibidang usaha tamtbakg agar subjek bisa
kembali terfokus pada tanggung jawabnya sebagainldeprusan ekonomi di
desanya dan dekat dengan keluarga.

Pengalaman hidup subjek yang pernah menjalankaerdggd macam
usaha, dan kehidupan masa kecil yang serba kelamangenjadi motivasi
tersendiri bagi subjek untuk lebih mengembangkainyding digunakannya untuk
membawa masyarakat sekitarnya pula menuju kesegainteseperti yang telah
subjek dapatkan,. Motivasi inilah yang kemudianjekibtanamkan dalam dirinya
dalam mengelola perusahaannya saat ini. Ketepatgutksan yang subjek
ambilpun terjawab pada tahun 2002, yaitu ketikgedulmemulai uji coba tanam
untuk melihat hasil dari program tanam jagung kidoripadahal tanaman jagung
hibrida merupakan varietas baru, namun subjek parcdan berusaha
memberikan pengertian pada petani bahwa penanaagamg jenis ini dapat
menghasilkan lebih banyak walaupun harus dengaikisdatrja keras, dan
akhirnya varietas tersebut dapat diproduksi dengdunme lebih besar lagi pada
tahun berikutnya.

Apabila digambarkan motivasi yang subjek miliki, kaaakan terlihat

seperti pada gambar berikut:

Rangsangan .| Tanggapan

| perilaku

A T

1. Peningkatan
kesejahteraan

Hasil .| Penghargaan

A 4

. Kehidupan masa 1. Menjalin hidup pribadi dan
kecil yang serba hubungan relasi petaninya
kekurangan dengan banyak 2. Penghormatan datrf

. Pengalaman pihak. kepercayaan dari

bekerja semenija 2. Mengembangka masvarakat sekite




11

Gambar 1. Model Penguatan Motivasi Subjek Menurut Teori Locke

Kesuksesan subjek dalam memproduksi jagung dengaietas baru
akhirnya diikuti dengan pendirian perusahaan Mitemi yang sekarang sedikit
banyak telah memberikan kesejahteraan hidup bagididan ribuan petaninya.
Dalam mengelola perusahaan semasa proses penanasubjgk selalu
mengarahkan seluruh karyawan untuk bekerja lelsipldi, karena hanya dengan
itu program tanam jenis ini akan berhasil. Keteti#im karyawan dalam penentuan
strategi perusahaan, dicerminkan dari meeting miagguntuk membahas
berbagai hal yang sedang terjadi, contoh pembuymipnk organik.

Subjek menggunakan gaya kepemimpinan transaksiseMaligus
transformasional, yaitu dengan memberikan bonusibberupa uang atau barang

bagi karyawan dan petani yang berprestasi, dan mekan pendampingan
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khusus secara personal pada setiap karyawan dam pgar mampu menciptakan
kerjasama sesuai dengan kelebihan dan kekurangsingmaasing. Penanganan
terhadap karyawan bermasalah dilakukan subjek @eg@rsonal, hal ini
dimaksudkan agar subjek mengerti alasan perilakelat dilakukan.

James MacGregor Burns (dalam Jewell & Siegall, 1988 455)
mengatakan bahwa pemimpin transaksional mendekaturtyan pemimpin
pengikut dalam hal pertukaran (transaksi), bawajery melakukan pekerjaan
dengan baik akan diberi penghargaan. Sedangkanngemitransformasional
mendapat lebih dari sekedar kepatuhan sederhanpatar pengikutnya, karena
seorang pemimpin transformasional dapat mengubghkkean dasar, nilai, dan
kebutuhan para pengikutnya untuk mendapatkan lyasidjy lebih hebat. Gaya
pendekatan yang dilakukan subjek merupakan gabudagargaya transaksi dan
transformasi, hal ini karena kenyataan yang ada padlyawannya yang lebih
banyak membutuhkan dukungan materi daripada maril motivasi. Pada satu
kesempatan subjek memberikan uang dan barang bagawan dan petaninya
yang berprestasi, dan disisi lain subjek memberipendampingan personal
terhadap karyawan kurang cakap dan gagal dalanmjheke

Dalam setiap kesempatan subjek selalu memberikagepian tentang
nilai-nilai kerja dalam perusahaannya, lebih darsubjek juga mencontohkannya
dalam perilaku sehari-hari, nilai-nilai tersebutpesi kejujuran, keuletan,
kecerdasan, dan kedisiplinan. Hal ini menjadikdyuaé budaya perusahaan yang
selalu disadari setiap karyawannya. Motivasi unto&majukan perekonomian

daerahnya menjadikan subjek berusaha lebih besar.
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Budaya perusahaan yaitu sebuah konsep yang meé$iplitruh tradisi,
nilai, dan prioritas yang merupakan karakteristilats perusahaan, budaya ini
memberikan definisi singkat tentang bagaimana pinak memandang sebuah
perusahaan (Jewell & Siegall, 1998, h. 371). Agalditinjau dari teori yang
dikemukakan Schein (dalam Munandar, 2001, h. 2&);26udaya perusahaan
yang ada pada perusahaan subjek tergolong dalgkatiperilaku, hal ini terlihat
dari perilaku para karyawan dan petani yang mentagkian perilaku yang
disiplin, jujur, dan ulet seperti apa yang selalibjsk tekankan pada mereka,
namun perilaku ini belum sampai menjadi sebuah atku keyakinan dalam diri
masing-masing karyawannya.

K eberhasilan Komunikasi | nterpersonal Subjek.

Menurut De Vito (1989, h. 94), tidak ada satu modebungan
interpersonal yang sepenuhnya berhasil digunakan dalam komunikas
interpersonal, namun terdapat nilai-nilai hubunganterpersonal yang bersifat
humanistik yang dianggap paling dominan dalam Kedsan komunikasi
interpersonal.

a. Keterbukaan dalam Berkomunikasi.

Menurut DeVito (1989, h. 96), keterbukaan adalam&uan untuk
mengungkapkan diri kepada orang lain yang berikseradengannya,
keterbukaan untuk bersikap asertif dan jujur tealpadetiap pesan yang
diterima meskipun pada kondisi yang menyerang yhrisekalipun serta
kesediaan untuk bertanggung jawab atas kata-kaig tgdah diucapkan.

Dalam sebuah komunikasnterpersonal perlu adanya pembukaan diri
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tentang apa yang sedang dirasakan, agar munculhpemaa tentang satu
sama lain (Johnson dalam Supratiknya, 1995, h. 10)

Berdasarkan pada analisis informasi, untuk menjaggercayaan
mitra bisnis, subjek selalu berusaha untuk terboiengenai hak dan
kewajiban setiap pihak. bahkan urusan adminisyrasg sifatnya rahasia
sekalipun. Bentuk keterbukaan subjek dapat dililggtlam MoU
(memorandum of understanding) yang ditandatangani oleh subjek dengan
petani sebagai mitra bisnisnya. PenggantMaoU (memorandum of
understanding) tiap musim tanamnya memungkinkan petani untuk
mengutarakan perubahan dalam peraturan yang diresapermudah
semua pihak dalam program produksi tersebut. Datimaft MoU
(memorandum of understanding) tersebut, subjek juga bertanggung jawab
apabila terdapat keterlambatan dalam pembayarag panen, bentuk
tanggung jawab tersebut adalah dengan membefiea? % per minggu

terhitung dari tanggal yang telah disepakati.

. Empati dan Arti Pentingnya.

Empati adalah suatu perasaan individu yang meaasaama
seperti yang dirasakan orang lain tanpa harus ngdiaat dalam perasaan
ataupun tanggapan orang tersebut.

Dalam bekerjasama dengan petani, subjek begitu amami
kesulitan yang sedang dialami, hal tersebut tdrlidalam analisis
informasi, ketika subjek memberikan pembebasan yamgman pupuk

pada saat petani mengalami masa-masa sulit sgatitgempa dan
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kegagalan panen, bahkan subjek sempat memberikanapasebanyak 6
truk yang berisi pakaian, supermie dan peralatamim&egitu juga ketika
subjek memberikan kesempatan bagi karyawan yarah telelakukan
kesalahan untuk memperbaiki perilakunya, serta peia fasilitas-

fasilitas kerja seperti motor ddsandphone.

. Dukungan dan dorongan kepada karyawan dan petani

Dalam sebuah komunikagiterpersonal, dukungan dan bantuan
kepada seseorang sangat penting artinya, agarraegegang diberi
dukungan tersebut lebih mendapatkan semangat dalefaksanakan
aktivitas serta meraih tujuan yang diinginkan. MemweVito (1989, h.
99), terdapat dua kondisi dukungan yang menjadikamunikasi
interpersonal dapat berjalan secara baik yaitu: yang pertamadikon
situasi yang lebih deskriptif dan tidak mengevalukendisi yang kedua
adalah berpikiran terbukéopen-minded) yang dapat diartikan sebagai
kesediaan untuk menerima pendapat orang lain yargebla sudut
pandangnya serta bersedia untuk mengubah pandapghita diperlukan.

Berdasarkan analisis informasi, subjek sebagaiasgonakhkoda
perusahaan, tidak serta merta menganggap ide magakan dari para
karyawan sebagai angin lalu, subjek selalu mengadaketing dengan
para FA (field asisten) untuk membahas program kerja dan persoalan-
persoalan terbaru, salah satunya pembuatan pongakic yang memang
lebih efisien bagi perusahaannya. Subjek selalugadakkanmeeting tiap

minggu dengan karyawan untuk mengevaluasi kinegaugahaan.
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Masukan-masukan dari karyawan selalu dipertimbamgkian akan
digunakan apabila efektif dan tepat. Dukungan dastivasi kepada
petanipun sering subjek berikan, dengan seringka&ingunjungi petani
yang sedang berada disawah, dan pemberian bantuanr or serta
sarana irigasi.

. Hubungan Subjek dengan Karyawan dan Petaninya

Seorang komunikator perlu memahami arti pentingakean
dengan lawan bicara dalam hal berbicara dan meadey Hal ini
diperlukan untuk menunjukkan perlakuan yang mamusidan tidak
diskriminatif. Bagi seorang pengusaha, status deku&saan memang
akan didapatkan ketika kesuksesan datang, namuituhalikanlah pusat
perhatian para pengusaha. Mereka lebih memusatksinatan pada
peluang-peluang, pelanggan, pasar, dan persaingaarde I, dalam
Winardi, 2008, h. 40).

Berdasarkan pada analisis informasi, pengalambjelsisebagai
pamong desa juga mempengaruhi karakter dan gays rEdbjek yang
memasyarakat dan tidak pernah memposisikan dimgsgborang yang
lebih dari orang. Secara garis besar subjek adsdamnang yang tidak
terlalu memperdulikan status dan selalu berusatdirbdan duduk sejajar
dengan orang-orang sekitarnya.

Proses komunikasi yang subjek lakukan dapat dilitialam

gambar berikut:
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Kerangka pengalaman

Kerangka pengalamar

SUMDET [y

Pesan Penerima

A
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Umpan balik |

Lingkyngan

A 4

A 4

v

= Subjek merupakan
seorang yang
berpendidikan rendah,
namun menjadikannyd
mudah menjalin
hubungan
interpersonal dengan
semua kalangan.

= Berpengalaman di
beberapa bidang
usaha, nilai-nilai

Lattinniranm Aar

= Para petani subjek
umumnya memiliki
kekurangan dalam hal
pendidikan, ekonomi
dan pengetahuan.

= Para karyawan juga
memiliki latar
belakang yang hampir
sama dengan petani
subjek, yang
berpendidikan sarjana

hanrnmv/ia catil AranmM o~

Produk baru dengan
teknologi baru yang
belum pernah dilakukan
didaerah tersebut
sebelumnya

Bersedia mengikuti
program tanam, karena
hasil yang didapat

v
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Gambar 2. Proses Komunikasi Subjek.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Komunikasi yang dilakukan Pengusaha tani.

Pendidikan yang rendah bukanlah sebuah masaladfimdalerbisnis,
terbukti pendidikan seorang pengusaha tani yandatermalah menjadikannya
mudah bergaul dengan semua kalangan. Petani dgawaar menjadi lebih
mudah dalam berkomunikasi, karena bahasa yang akgunadalah bahasa yang
mereka pahami. Jalinan hubungan interpersonalpumjafie lebih mudah
dilakukan, karena timbul pengertian dan pemaharaainssma lain.

Keluwesan dan toleransi tinggi dalam kegagalarepatan bencana alam

yang ditunjukkan pengusaha juga membuat petaningemmtuk mengikuti
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program tanam, sehingga kontinuitas kerjasama d#ggaga. Pembahasan
kinerja dan ide-ide baru dalam meeting mingguanjaugkan karyawan memiliki
andil dalam perkembangan perusahaan, sehinggawamyanemiliki kepuasan
batin akibat dilibatkan dalam menentukan oriengsiusahaan, apalagi diiringi
dengan pemberian bonus-bonus berupa uang damafs$dsilitas perusahaan.
2. Sifat-sifat dan kepribadian yang terbentuk dari pengalaman hidup dan
pengar uhnya terhadap komunikasi interpersonal

Pengalaman dalam berwirausaha dibeberapa bidangdiien seorang
pengusaha memiliki kemampuan konseptual yang Isaikingga menjadikannya
cerdas dalam menentukan kebijakan-kebijakan penasatal tersebut juga akan
berpengaruh terhadap cara menjalin hubungan baigaseorang lain, apa yang
membuat orang lain merasa senang, dan bagaimanjagadwepercayaan mitra
bisnis. Pada akhirnya pengalaman tersebut melahsiat-sifat yang khas pada
diri seorang pengusaha tani, seperti kedisipline@jujuran, keuletan, dan
kecerdasan dalam bekerja. Pengalaman menjabatasgi@agong desa dan hidup
dilingkungan masyarakat petani tradisional menjadilseorang pengusaha tani
memahami dengan benar kelebihan dan kekurangannipetehingga
mempermudahnya dalam memahami konteks komunikasi.
3. Kunci keberhasilan dan faktor-faktor pendukung lain dalam komunikasi

interpersonal pengusaha tani

Status dan peran sosial seorang pengusaha akanemganphi bagaimana

masyarakat memandangnya, memperlakukannya, mengtioyay dan

mempercayainya. Seorang pengusaha yang sudah dikenaebagai orang yang
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jujur, disiplin dan terpercaya akan lebih dihornddgn mendapatkan kepercayaan
tinggi, terlebih apabila peran dan status sosiamgmberi dampak positif, yang
berupa peningkatan kesejahteraan hidup, bagi nastatuas, dengan begitu,
jalinan komunikasi akan lebih mudah dilakukan, kargaport yang baik telah
terbentuk sebelumnya. Pengalaman menjabat sebagabng desa secara
otomatis telah memberikan pengetahuan bagi pengutafi tentang konteks
komunikasi yang dihadapinya, sehingga pendekata @wtika memulai usaha
dibidang pembenihan jagurgbrida) yang dilakukan bisa tepat sasaran. Arus
penyebaran informasi yang berlaku dalam masyargketani tradisional
umumnya menggunakan jalur informasi dari mulut keluty pendekatan awal
dengan cara memperlihatkan contoh tanam dan perndbagsung sangat tepat
sasaran, serta lebih mudah dicerna dan dipahanti plasyarakat petani
tradisional, karena hasilnya akan terlihat dengéasj
4. Gaya Manajemen Perusahaan yang diterapkan Pengusaha Tani

Manajemen perusahaan yang diterapkan diperusapaagusaha tani
adalah gabungan dari gaya transaksi dan transfgrdiaatu sisi para karyawan
dan petani yang berprestasi diberikan bonus beuspey dan barang, hal ini
dilakukannya karena tingginya kebutuhan akan kbtsjaan hidup. Sedangkan
disisi lain diberikan pendampingan dan motivasuknnencapai target produksi,
hal tersebut dimaksudkan untuk memupuk motivasydwan dan petani dan
menimbulkan iklim usaha yang didasari nilai-nilarja yang positif.

5. Keterbatasan Penelitian
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Hasil dan penelitian yang telah dilakukan sangahjdari kesempurnaan,
setidaknya terdapat 2 hal mendasar yang menjadirkegan penelitian ini: 1).
Kesibukan dan waktu luang subjek yang terbatas yaemyebabkan waktu untuk
penggalian data yang lebih mendalam dirasa sangang. 2). Penelitian yang
pada awalnya diarahkan untuk mengungkap faktoefakkeberhasilan
komunikasiinterpersonal, menjadi melebar pada faktor lain yang mempengaruh
keberhasilan perusahaan pengusaha tani, yaiturfgktya kepemimpinan dan

lingkungan sosial masyarakat petani yang menjattarbisnis subjek.

SARAN
1. Bagi subjek dan perusahaannya
Dalam penanggulangan pada dampak buruk normeelsiasaan hidup
masyarakat yang terkait dengan adanya misskomunikatang program
tanam, seharusnya dapat lebih diminimalisir dergganey awal yang lebih
teliti dan terperinci pada lahan-lahan dan keadammsyarakat yang akan
bekerjasama dengan perusahaan, pembuatan kuessms#lisasi dengan
masyarakat sekitar, dan kerjasama dengan LSM asansi terkait dengan
pemerhati kehidupan sosial masyarakat mungkin aamat membantu

dalam menilai taraf hidup dan lingkungan masyarakéttar. Dan akan lebih
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baik lagi, apabila masyarakat sekitar juga ikutbdikan dalam kerjasama
tersebut, sebagai tenaga bantu dalam proses pistesseling ataurouging.
. Bagi petani

Peran petani dalam kesuksesan kerjasama progaaamt sangatlah
sentral, maka diharapkan petani lehibsponsve dan mau melakukan
pembelajaran dan mempraktekkan uji coba sendirir agawasan dan
pengetahuan mereka tidak hanya didapat dari infeirnrgang diberikan
perusahaan.
. Bagi peneliti lain

Kompleksitas dan besarnya pengaruh masyarakatmdpkrkembangan
pertanian, maka akan lebih baik jika penelitianidiibg ini dilakukan
kerjasama dengan peneliti-peneliti sosial, supagadapat gambaran lebih
terperinci tentang fenomena-fenomena sosial yaneye
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